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Abstrak. Kemampuan numerasi menjadi kompetensi esensial yang wajib
dikuasai oleh setiap orang di tengah perkembangan era digital. Hasil survei
PISA dan AKM Nasional menunjukkan bahwa pencapaian numerasi masih di
bawah standar yang ditargetkan, sehingga menjadi masalah serius dalam dunia
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) numerasi level 4 berbasis
etnomatematika Suku Banjar yang valid, reliabel, dan praktis untuk melatih
kemampuan numerasi peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Metode
penelitian ini mengadopsi model pengembangan Plomp, dengan melibatkan 37
peserta didik kelas V11 dari SMP Negeri 3 Banjarmasin sebagai subjek uji coba.
Data dikumpulkan melalui validasi ahli, uji keterbacaan, uji coba lapangan,
serta respons guru dan peserta didik. Hasil pengembangan instrumen AKM
numerasi menunjukkan validasi isi yaitu, 1,00 dan validasi empiris dengan r-
hitung lebih dari 0,325. Selain itu, instrumen ini memiliki reliabilitas yang baik
dengan koefisien 0,717 dan distribusi tingkat kesukaran yang terdiri dari 30%
soal mudah, 30% sedang, dan 40% sukar, dengan daya pembeda cukup hingga
sangat baik. Instrumen ini juga dinilai praktis oleh guru dengan skor rata-rata
3,89, sehingga layak digunakan untuk melatih kemampuan numerasi peserta
didik kelas V11 Sekolah Menengah Pertama.

Kata Kunci: AKM numerasi; Etnomatematika Suku Banjar; Validitas;
Reliabilitas; Praktikalitas; Pengembangan instrumen
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Instrumen Asesmen Kompetensi Minimum Numerasi Level 4 Berbasis
Etnomatematika Suku Banjar. Jurmadikta, 5(2): 25-35.

PENDAHULUAN

Numerasi, yang juga dikenal sebagai literasi matematika, merujuk pada kapasitas
individu dalam menggunakan logika matematika, merumuskan, mengaplikasikan, serta
memahami konsep-konsep matematis untuk menyelesaikan masalah dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Geiger dkk., 2015). Hal ini menjadi keterampilan penting di era
informasi modern, karena mendukung individu dalam mengambil keputusan rasional,
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menyelesaikan masalah kompleks, dan berkontribusi aktif di masyarakat (Dalim dkk.,
2023). Pemahaman ini sejalan dengan pandangan yang diusung oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) melalui Programme for International
Student Assessment (PISA). PISA menilai kemampuan peserta didik berusia 15 tahun
dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka pada konteks kehidupan nyata, dengan fokus
pada keterampilan yang relevan untuk pembelajaran sepanjang hayat (OECD, 2023a). Oleh
sebab itu, numerasi dipandang sebagai fondasi utama untuk keberhasilan individu dalam
berbagai aspek kehidupan, baik pribadi, sosial, maupun profesional (Suryaningsih dkk.,
2025).

Berdasarkan laporan PISA 2022, tingkat kemampuan numerasi siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata internasional. Sebagian besar peserta didik, yaitu sekitar
82%, berada di bawah tingkat kemahiran 2, yang menunjukkan kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan matematis sederhana. Bahkan, tidak ada peserta didik
Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran tertinggi (tingkat 5 atau lebih), yang
menggambarkan keterbatasan penguasaan konsep matematis yang lebih kompleks (OECD,
2023b). Dengan skor rata-rata yang tidak jauh berbeda dari hasil pada tahun 2003, terlihat
adanya stagnasi yang mengkhawatirkan dalam peningkatan kemampuan numerasi peserta
didik di Indonesia.

Hasil ini sejalan dengan laporan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) nasional
tahun 2024. Meskipun terdapat peningkatan dalam jumlah peserta didik yang mencapai
kompetensi minimum numerasi, dari angka 43,03% pada tahun 2023 menjadi 65% pada
jenjang SMP/MTs, namun target ideal yaitu lebih dari 70% peserta didik masih belum
tercapai (Rapor Pendidikan, 2024). Tantangan ini sebagian besar disebabkan oleh
kurangnya relevansi pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata peserta didik, yang
membuat pembelajaran terasa abstrak dan sulit untuk dipahami (Mangarin & Caballes,
2024; Raj Acharya, 2017).

Metode etnomatematika menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan relevansi
pembelajaran matematika dengan konteks kehidupan peserta didik (Kabuye Batiibwe,
2024). Etnomatematika adalah pendekatan pembelajaran yang menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan elemen budaya lokal, seperti seni, tradisi, dan arsitektur, untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik (Erna
Novianti dkk., 2022). Penelitian oleh Wirawan dkk. (2024) menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi, karena peserta didik dapat memahami matematika dalam konteks yang familiar
dengan kehidupan mereka. Sejalan dengan penelitian Yudhi & Septiani (2024),
ethomatematika memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami
matematika melalui nilai-nilai budaya yang akrab dengan kehidupan mereka. Misalnya,
pola geometri pada rumah adat Suku Banjar dapat dijadikan konteks pembelajaran
geometri, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep matematika tetapi juga
mengenal kearifan lokal.

Penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas pendekatan kontekstual
berbasis budaya lokal dalam meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik.
Contohnya, Mawaddah dkk. (2022) mengembangkan alat penilaian numerasi berbasis
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lingkungan lahan basah di Kalimantan Selatan, sementara M. P. Aulia & Mutagin (2022)
mengembangkan instrumen numerasi berbasis konteks pertanian yang valid dan reliabel.

Penelitian implementasi etnomatematika lainnya dapat ditemukan dalam penelitian
Zulkarnain dkk. (2022), yang memanfaatkan konteks lingkungan lahan basah Kalimantan
untuk mengembangkan soal numerasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
mengintegrasikan elemen lokal ke dalam asesmen tidak hanya meningkatkan kemampuan
peserta didik, tetapi juga menumbuhkan penghargaan terhadap budaya dan lingkungan
lokal. Selain itu, penelitian oleh Prayitno dkk. (2023) yang mengembangkan soal numerasi
berbasis budaya Kabupaten Kuningan juga menghasilkan instrumen yang valid dan praktis
untuk digunakan di sekolah. Namun, hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengembangkan instrumen AKM numerasi level 4 berbasis etnomatematika
Suku Banjar.

Melalui penelitian ini, pengembangan instrumen AKM numerasi level 4 berbasis
ethomatematika Suku Banjar dilakukan untuk memberikan solusi terhadap tantangan
tersebut. Dengan pendekatan ini, diharapkan instrumen asesmen dapat lebih relevan secara
budaya dan meningkatkan keterampilan numerasi peserta didik SMP kelas VII.

METODE
Model dan Prosedur Pengembangan

Penelitian ini dilakukan melalui metode Research and Development (R&D)
menggunakan model pengembangan oleh Plomp (dalam Estuhono, 2022), yang terdiri dari
tiga tahap utama: tahap penelitian pendahuluan (preliminary research), tahap prototipe
(prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment phase).

Adapun prosedur pengembangan dalam penelitian ini melibatkan evaluasi formatif
sesuai dengan alur yang dijelaskan oleh Tessmer dalam Chaira & Hardeli, (2023).

Tabel 1. Prosedur pengembangan

Tahapan Proses Evaluasi Hasil Output
Self Peneliti mengevaluasi produk untuk Perbaikan desain Prototipe 1
Evaluation mengidentifikasi  kesalahan  dan awal.

memperbaikinya.

Expert Validasi oleh 2 ahli (validator) untuk Perbaikan Prototipe 2

Review menilai kelayakan isi, kualitas, dan berdasarkan
kesesuaian tujuan. masukan ahli.

Small Uji coba oleh 6 peserta didik Penyempurnaan Prototipe 3

Group (kemampuan berbeda) untuk menilai  berdasarkan
keterbacaan grafis dan kebahasaan. respon pengguna.

Assesment  Uji coba skala besar (37 peserta didik  Analisis data Instrumen  AKM

Phase dan guru) untuk menilai validitas kuantitatif dan Numerasi berbasis
empiris, reliabilitas, tingkat kualitatif. Etnomatematika
kesukaraan, daya pembeda, dan Suku Banjar (Valid,

kepraktisan

27



Alfina Nur Hafidiah, Noor Fajriah, Rizki Amalia
Jurmadikta, 5(2), 25-35, Juli 2025

Reliabel, dan
Praktis)

Instrumen

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa jenis yang
digunakan pada tiap tahap. Pertama, lembar validitas isi digunakan pada tahap expert
review untuk menilai validitas produk berdasarkan tiga aspek utama, yaitu kelayakan isi,
penggunaan bahasa, dan tampilan. Kedua, angket uji keterbacaan digunakan pada tahap
small group untuk menilai sejauh mana instrumen mudah dibaca dan dipahami, baik dari
segi visual maupun kebahasaan oleh peserta didik. Ketiga, instrumen Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) numerasi level 4 yang telah dikembangkan digunakan dalam tahap uji
coba lapangan untuk menganalisis validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda. Terakhir, angket respons guru dan peserta didik digunakan untuk menilai
kepraktisan terhadap kelayakan dan implementasi instrumen AKM.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengevaluasi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen AKM
numerasi berbasis etnomatematika Suku Banjar. Berikut merupakan Kriteria penilaian yang
digunakan untuk menentukan tingkat validitas, reliabilitas, praktis, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda.

(@) Validitas isi

Tabel 2. Kriteria penilaian uji validitas isi

Skor Kriteria Validitas
0,00 — 0,19 sangat rendah
0,20 — 0,39 rendah
0,40 — 0,59 sedang
0,60 — 0,79 tinggi
0,80 — 1,00 sangat tinggi

(Zulfiana dkk., 2023)

Dalam penelitian ini, instrumen dianggap valid jika memenuhi kategori validitas
sangat tinggi atau tinggi.

(b) Reliabilitas

Tabel 3. Kriteria koefisien reliabilitas

Koefisien Reliabilitas
0,80 < Ry; 1,00 sangat tinggi
0,60 < Ry;1 £0,80 tinggi
0,40 < R;; £0,60 sedang
0,20 < R41 £0,40 rendah
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R{1 £0,20 sangat rendah
(Ndiung & Jediut, 2020)

Dalam penelitian ini, instrumen dinyatakan reliabel jika mencapai tingkat
reliabilitas sangat tinggi atau tinggi.

(c) Kepraktisan

Tabel 4. Kriteria uji kepraktisan

Interval skor Kriteria kepraktisan
1< Vp<2 Tidak praktis
2< Vp<3 Kurang praktis
3<Vp<4 Praktis

Vp=4 Sangat praktis

Dimodifikasi dari (Maulana, 2017)

Dalam penelitian ini, instrumen AKM dianggap praktis jika memenuhi kriteria
kepraktisan, yaitu memiliki nilai praktis atau sangat praktis.

(d) Tingkat Kesukaran

Analisis ini bertujuan untuk mengkaji soal pada instrumen AKM numerasi dari
segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah,
sedang, dan sukar.

Tabel 5. Kriteria uji tingkat kesukaran

Skor (x) Kriteria
x<0,30 Sukar
0,30 <x < 0,70 Sedang
x> 0,70 Mudah

(Riyani & Maizora, 2017)
(e) Daya Pembeda

Analisis ini bertujuan untuk mengkaji instrumen AKM dari segi kesanggupan soal
tersebut dalam membedakan peserta didik tinggi dan rendah.

Tabel 6. Kriteria uji daya pembeda

Skor Kriteria
FP>0,40 Baik
0,30 <FP < 0,40 Cukup, tapi perlu perbaikan
0,20 <FP < 0,30 Kurang dan harus perbaikan
FP < 0,20 Sangat tidak baik dan harus digugurkan
(Riyani & Maizora, 2017)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Hasil dari tahap ini mencakup kajian literatur terkait teori etnomatematika Suku
Banjar serta teori AKM numerasi level 4. Peneliti juga mengidentifikasi materi
pembelajaran yang sesuai untuk kelas VII berdasarkan learning progression pada level 4
AKM numerasi. Materi yang digunakan meliputi bilangan bulat, bilangan rasional, rasio,
bentuk aljabar, kesebangunan, serta data dan diagram. Materi ini kemudian diintegrasikan
dengan konteks etnomatematika Suku Banjar.

2. Tahap Prototipe (Prototyping Phase)

Pada tahap ini, sejumlah komponen penting yang dikembangkan meliputi: kisi-kisi
instrumen AKM numerasi level 4 yang dirancang untuk memastikan bahwa butir soal
mencakup kompetensi yang relevan dan sesuai dengan konteks etnomatematika Suku
Banjar; lembar validasi isi untuk menilai kelayakan materi; angket keterbacaan yang
ditujukan kepada peserta didik untuk mengevaluasi sejauh mana soal mudah dipahami;
serta angket kepraktisan yang diberikan kepada guru dan peserta didik untuk menilai
kemudahan penggunaan instrumen.

a. Self Evaluation

Prototipe 1 disusun dan dievaluasi melalui tahapan self-evaluation. Pada tahap ini,
dilakukan serangkaian perbaikan yang bertujuan untuk menyempurnakan aspek
kebahasaan, tampilan visual, dan format penyajian soal. Salah satu perbaikan dilakukan
pada butir soal nomor 5. Soal tersebut awalnya berbunyi: “Apakah uang tersebut cukup
untuk membeli tiket sesuai keinginan mereka?” kemudian diperbaiki menjadi: “Jelaskan
apakah uang tersebut cukup untuk membeli tiket sesuai keinginan mereka.” Penambahan
kata “jelaskan” bertujuan untuk memperjelas instruksi dan mendorong peserta didik
memberikan jawaban yang disertai penalaran atau alasan yang logis. Selain itu, disediakan
ruang tambahan pada lembar jawaban agar peserta didik tidak hanya memilih jawaban,
tetapi juga dapat menuliskan alasan yang mendasari pilihan mereka.

b. Expert Review

Prototipe 1 divalidasi oleh dua dosen ahli dari Universitas Lambung Mangkurat.
Proses validasi dilakukan menggunakan lembar validasi isi yang mencakup tiga aspek
utama, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan tampilan visual. Umpan balik yang diberikan
oleh para validator digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan menyempurnakan
Prototipe 1, sehingga menghasilkan Prototipe 2.

Salah satu perbaikan yang dilakukan pada tahap ini berkaitan dengan butir soal
nomor 4, yang disusun dalam bentuk soal menjodohkan. Pada versi awal, jumlah
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pernyataan yang harus dipasangkan sama dengan jumlah pilihan jawaban yang tersedia.
Kondisi ini dinilai kurang efektif karena memungkinkan peserta didik menjawab dengan
cara menebak, tanpa melalui proses pemahaman atau analisis yang mendalam.

Untuk meningkatkan kualitas soal, dilakukan dua bentuk perbaikan. Pertama,
ditambahkan satu opsi jawaban tambahan, sehingga jumlah pilihan jawaban menjadi lebih
banyak daripada jumlah pernyataan. Kedua, dilakukan perbaikan terhadap salah satu opsi
jawaban guna memperjelas redaksi dan menghindari kesamaan makna dengan pilihan
lainnya.

c. Small Group

Prototipe 2 diuji keterbacaannya terhadap enam peserta didik yang mewakili tiga
kategori tingkat kemampuan, yaitu dua peserta didik berkemampuan rendah, dua peserta
didik berkemampuan sedang, dan dua peserta didik berkemampuan tinggi. Setiap peserta
diminta untuk mengerjakan instrumen AKM secara individu, kemudian mengisi angket
keterbacaan yang telah disediakan. Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa peserta didik
mampu memahami materi, bahasa, serta tampilan instrumen dengan baik. Berdasarkan
temuan pada tahap ini, dilakukan perbaikan pada Prototipe 2 berupa pengurangan jumlah
pernyataan dalam soal pilihan ganda kompleks, dengan tujuan untuk menghemat waktu
pengerjaan tanpa mengurangi kualitas penilaian.

3. Tahap Penilaian (Assessment Phase)

Hasil analisis data pada tahap penilaian disajikan pada Tabel 7. Selain itu, respons
peserta didik terhadap instrumen menunjukkan hasil yang sangat positif: sebanyak 94,6%
menyatakan bahwa bahasa yang digunakan mudah dipahami; 97,3% menganggap soal
sesuai dengan konteks budaya Suku Banjar; dan 94,6% menyatakan bahwa instrumen
membantu mereka memahami konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh
peserta didik (100%) menyatakan bahwa petunjuk pengerjaan soal jelas, dan mayoritas
menilai waktu pengerjaan sudah tepat.

Tabel 7. Analisis Data Tahap Penilaian

Aspek Indikator Nilai Kriteria Sumber
- . Content Valid sangat (zulfiana dkk.,
Validitas Ist /3 igity 1,00 tinggi 2023)
Validitas Product r-hitung semua butir . .
Empiris Moment soal > r-tabel (0,325) Valid (Sarip dkk., 2022)
Koefisien A . .
Reliabilitas ~ Cronbach’s 0,717 Eﬁ“a:’"'tas gg‘g&‘;”g & Jediut,
Alpha 99
Soal Mudah 4 76 _ 0,92 Mudah
(3 soal) -
Tingkat Soal Sedang (R'Yan' &
Kesukaraan (3 soal) 0,59 - 0,65 Sedang Maizora, 2017)
Soal Sukar 449 _ g7 Sukar
(4 soal)
Soal Baik Baik-Sangat (Riyani &
Daya Beda (6 soal) 0,44-0,78 Baik Maizora, 2017)

31



Alfina Nur Hafidiah, Noor Fajriah, Rizki Amalia
Jurmadikta, 5(2), 25-35, Juli 2025

Soal Cukup Cukup, perlu
(3 soal) 0,22-033 perbaikan
Kepraktisan ~ Rata-rata 3,89 Praktis (Maulana, 2017)

Berdasarkan Tabel 7, instrumen yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas
dan reliabilitas yang baik. Validitas isi mencapai kategori sangat tinggi, sedangkan validitas
empiris menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid. Reliabilitas instrumen tergolong
tinggi dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,717. Tingkat kesukaran soal bervariasi
secara proporsional, mencakup soal mudah, sedang, dan sukar. Daya beda soal
menunjukkan kualitas soal dari cukup hingga sangat baik. Selain itu, kepraktisan instrumen
dinilai tinggi berdasarkan rata-rata skor kepraktisan sebesar 3,89.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 7 yang menunjukkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa
instrumen AKM numerasi level 4 berbasis etnomatematika Suku Banjar telah diuji melalui
berbagai tahapan dan menghasilkan temuan-temuan penting. Pada uji validitas isi,
instrumen menunjukkan Content Validity (CV) = 1,00 yang mengindikasikan kesesuaian
sempurna antara soal dengan kompetensi numerasi level 4. Nilai ini sejalan dengan kriteria
Gregory (2015) yang menyatakan bahwa instrumen dengan CV > 0,60 telah memenuhi
standar validitas. Zulfiana dkk. (2023) menambahkan bahwa nilai tersebut menunjukkan
tingkat validitas yang sangat tinggi. Semua item dalam instrumen dinilai sangat relevan
oleh para validator, menunjukkan kesesuaian instrumen dengan tujuan pengembangan.
Namun, terdapat beberapa catatan perbaikan terkait penggunaan istilah yang lebih mudah
dipahami, sebagaimana ditekankan oleh Salma dkk. (2024). Penyesuaian ini penting untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap soal, sejalan dengan temuan Dewi &
Defitriani (2024) tentang pentingnya penggunaan bahasa yang jelas dalam instrumen
asesmen berbasis etnomatematika.

Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa instrumen ini berada pada kategori
"Sangat Baik" dengan rata-rata nilai keterbacaan sebesar 83,33%. Penilaian ini didasarkan
pada tiga aspek utama, yaitu materi, kebahasaan, dan tampilan. Aspek tampilan, seperti
desain soal yang rapi dan ilustrasi yang jelas, memberikan kontribusi signifikan terhadap
kualitas instrumen. Namun, observasi selama uji keterbacaan mengungkapkan bahwa
beberapa peserta didik mengalami keterbatasan waktu karena panjangnya pernyataan pada
soal pilihan ganda kompleks. Hal ini sesuai dengan prinsip asesmen yang diungkapkan
Anggraena dkk. (2022) tentang pentingnya penyediaan waktu yang memadai. Oleh karena
itu, dilakukan perbaikan pada jumlah pernyataan jawaban tanpa mengurangi substansi soal,
untuk mempercepat proses pengerjaan. Langkah ini sejalan dengan penelitian Mawaddah
dkk. (2022) yang juga menyesuaikan instrumen numerasi berbasis konteks lokal untuk
meningkatkan efisiensi asesmen.

Uji validitas empiris pada Prototipe 3 yang melibatkan 37 peserta didik
menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki nilai r-hitung > r-tabel pada tingkat
signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi setiap soal < 0,05 menunjukkan hubungan
signifikan antara skor item dengan skor total instrumen. Hasil ini memperkuat temuan
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validitas isi sebelumnya tentang relevansi soal dengan kebutuhan pengukuran. Widoyoko
(2020) menyatakan bahwa validitas instrumen mencerminkan ketepatan alat ukur dalam
menghasilkan data yang valid. Sugiyono (2019) menambahkan bahwa validitas yang baik
mencakup validitas internal (isi dan konstruk) maupun validitas eksternal yang
menunjukkan konsistensi hasil dalam berbagai situasi.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 0,717 menggunakan metode Cronbach's
Alpha, yang menurut klasifikasi Guilford termasuk dalam kategori cukup. Nilai ini
mengindikasikan konsistensi pengukuran yang baik, sejalan dengan pandangan Ndiung &
Jediut (2020) tentang keajegan hasil pengukuran dalam kondisi berbeda. Distribusi tingkat
kesukaran soal menunjukkan komposisi 3 soal mudah, 3 soal sedang, dan 4 soal sulit.
Proporsi soal sulit yang lebih tinggi ini menunjukkan perlunya penyesuaian untuk
menciptakan keseimbangan, sebagaimana disarankan Magdalena dkk. (2021), agar
instrumen dapat mengakomodasi kemampuan peserta didik yang beragam.

Uji kepraktisan berdasarkan respons guru matematika menunjukkan nilai rata-rata
3,89 yang termasuk dalam kategori "Praktis" menurut Maulana (2017). Penilaian ini
mencakup aspek kemudahan pemahaman, kesesuaian soal dengan materi, relevansi budaya
lokal, dan tampilan instrumen. Respons positif guru menunjukkan bahwa instrumen ini
mudah digunakan dalam pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian M. Aulia dkk. (2023) tentang instrumen berbasis kearifan lokal
Kalimantan Selatan yang valid, reliabel, dan praktis.

Respons peserta didik terhadap instrumen menunjukkan penilaian positif, dengan
mayoritas memilih kriteria "Setuju" dan "Sangat Setuju" pada aspek bahasa, relevansi soal,
dan kaitan dengan budaya lokal. Hal ini menunjukkan terpenuhinya kriteria kemudahan
pemahaman dan relevansi, sesuai dengan penekanan Zahrudin dkk. (2021) tentang
pentingnya bahasa yang mudah dipahami dalam asesmen literasi.

PENUTUP

Instrumen AKM numerasi level 4 berbasis etnomatematika Suku Banjar merupakan produk
akhir dari penelitian ini. Pengembangan instrumen ini dilakukan melalui metode Research
and Development (R&D) dengan mengadopsi model Plomp, yang telah dilaksanakan
secara menyeluruh. Instrumen tersebut telah terbukti memenuhi standar validitas,
reliabilitas, dan kepraktisan, serta mendapat tanggapan yang baik dari peserta didik dan
guru. Dengan demikian, instrumen ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama.
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